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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Ukuran partikel (mesh) pada perlakuan pemberian serbuk Kayu Mahoni 

(Swietenia macrophylla K) yang baik adalah 150 mesh, pada perlakuan 

pemberian serbuk Sabut Kelapa (Cocos nucifera L.) ukuran partikel 

(mesh) yang baik adalah 200 mesh dan pada perlakuan campuran kedua 

serbuk ukuran partikel (mesh) yang baik adalah 200 mesh. 

2. Kemampuan adsorbsi Kayu Mahoni (Swietenia macrophylla K) sebesar 

48,88% pada ukuran serbuk 150 mesh, kemampuan adsorbsi serbuk 

Sabut Kelapa (Cocos nucifera L.) sebesar 18,04% pada ukuran serbuk 

200 mesh, dan pada campuran kemampuan adsorbsi sebesar 24,22% 

pada serbuk berukuran 200 mesh. 

B.  Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan adsorbsi 

serbuk kayu mahoni dan serbuk sabut kelapa dengan mengekstraksi 

bahan. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai waktu kontak yang 

baik dalam proses adsorbsi limbah Cr dengan serbuk kayu mahoni 

dan serbuk sabut kelapa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perlakuan pada limbah buatan logam Cr 

  

 
Kontrol Positif (PAC) dan Kontrol Negatif 

 

 
Limbah logam Cr yang telah diberikan perlakuan 

 

 
Jar test limbah logam krom yang telah diberikan serbuk mahoni, sabut 

kelapa, dan campuran serbuk mahoni dan kelapa 
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Lampiran 2. Persentase penurunan Cr 

𝐶𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙 − 𝐶𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐶𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100% = ⋯ … % 

a. Kontrol (+) 

4,7 − 1,9

4,7
 × 100% = 59,57 % 

b. Kontrol (-) 

4,7 − 4,6

4,7
 × 100% =  2,12 % 

c. Penambahan serbuk kayu mahoni 150 mesh 

1. Perlakuan pertama  

5,5 − 2,7

5,5
 × 100% = 50,90 % 

2. Perlakuan kedua 

4,7 − 2,3

4,7
 × 100% = 51,06 % 

3. Perlakuan ketiga  

4,7 − 2,6

4,7
 × 100% = 44,68 % 

d. Penambahan serbuk kayu mahoni 200 mesh 

1. Perlakuan pertama 

4,7 − 3,3

4,7
 × 100% = 29,78 % 

2. Perlakuan kedua  

4,8 − 1,6

4,8
 × 100% = 66,66 % 

3. Perlakuan ketiga 
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4,8 − 3,8

4,8
 × 100% = 20,83 % 

e. penambahan serbuk kayu mahoni 250 mesh 

1. Perlakuan pertama  

4,8 −  1,0

4,8
 × 100% = 79,16 % 

2. Perlakuan kedua 

4,8 − 1,6

4,8
 × 100% = 66,66 % 

3. Perlakuan ketiga 

5,1 − 3,2

5,1
 × 100% = 37,25 % 

f. Penambahan serbuk sabut kelapa 150 mesh 

1. Perlakuan pertama 

5,6 − 3,7

5,6
 × 100% = 33,92 % 

2. Perlakuan kedua 

5,0 − 4,7

5,0
 × 100% = 6 % 

3. Perlakuan ketiga 

5,3 − 4,2

5,3
 × 100% = 20,75 % 

g. Penambahan serbuk sabut kelapa 200 mesh  

1. Perlakuan pertama 

4,4 − 3,9

4,4
 × 100% = 11,36 % 

2. Perlakuan kedua 
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4,8 − 3,6

4,8
 × 100% = 25 % 

3. Perlakuan ketiga 

4,5 − 3,7

4,5
 × 100% = 17,77 % 

h. Penambahan serbuk sabut kelapa 250 mesh 

a. Perlakuan pertama  

5,3 − 3,9

5,3
 × 100% = 26,41  % 

b. Perlakuan kedua 

4,5 − 3,7

4,5
 × 100% = 17,77 % 

c. Perlakuan ketiga 

4,5 − 4,0

4,5
 × 100% = 11,11 % 

i. Penambahan campuran serbuk kayu mahoni dan serbuk sabut kelapa 150 

mesh 

4. Perlakuan pertama 

4,8 − 4,2

4,8
 × 100% = 12,5 % 

5. Perlakuan kedua 

5,0 − 3,3

5,0
 × 100% = 34 % 

6. Perlakuan ketiga 

4,4 − 4,3

4,4
 × 100% = 2,27 % 
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j. Penambahan campuran serbuk kayu mahoni dan serbuk sabut kelapa 200 

mesh  

4. Perlakuan pertama 

5,0 − 3,9

5,0
 × 100% = 22% 

5. Perlakuan kedua 

4,7 − 2,8

4,7
 × 100% = 40,42 % 

6. Perlakuan ketiga 

3,9 − 3,5

3,9
 × 100% = 10,25% 

k. Penambahan campuran serbuk kayu mahoni dan serbuk serbuk sabut kelapa 

250 mesh 

d. Perlakuan pertama  

4,7 − 4,5

4,7
 × 100% = 4,25 % 

e. Perlakuan kedua 

4,6 − 2,8

4,6
 × 100% = 39,13 % 

f. Perlakuan ketiga 

5,4 − 4,5

5,4
 × 100% = 16,66 % 
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Lampiran 3. Hasil perhitungan ANAVA dan DMRT 

Analisis Variasi 

 

 
 

 
 

Faktor antara subjek

kontrol + 3

kontrol - 3

Serbuk

Kay u

Mahoni

9

Serbuk

Sabut

Kelapa

9

Campuran

Serbuk

Mahoni dan

Sabut

Kelapa

9

kontrol + 3

kontrol - 3

150 mesh 9

200 mesh 9

250 mesh 9

1.00

2.00

3.00

4.00

5.00

bahan

1.00

2.00

3.00

4.00

5.00

ukuran

Formulasi

Jumlah

Pengukuran

(N)

Tes efek antar subyek

Dependent Variable:  krom

25367.411 1 25367.411 217.542 .000

627.297 5.379 116.609a

5456.996 2 2728.498 16.859 .011

647.358 4 161.839b

181.224 2 90.612 .560 .610

647.358 4 161.839b

647.358 4 161.839 .819 .527

4346.605 22 197.573c

Sumber

Hipotesa

Error

menangkap

Hipotesa

Error

bahan

Hipotesa

Error

ukuran

Hipotesa

Error

bahan *

ukuran

Rata-rata

kuadrat tipe

III

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

kuadrat Nilai F

Signif ikan

(Sig.)

.635 MS(ukuran) + .365 MS(bahan * ukuran)a. 

 MS(bahan * ukuran)b. 

 MS(Error)c. 
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Serbuk Kayu Mahoni 

Oneway 

 

 
 

 

 
 

 

 
 
 
 
 

Rata-rata kuadrat yang diperoleha,b

5.715 3.000 1.000
menangkap,

bahan

.000 3.000 1.000 bahan

9.000 3.000 1.000

.000 3.000 1.000

.000 .000 1.000

Sumber

Menangkap

bahan

ukuran

bahan * ukuran

Error

Var(ukuran)

Var(bahan *

ukuran) Var(Error)

Team

kuadratik

Komponen Variasi

untuk masing-masing sumber, rata-rata kuadrat yang diharapkan

sama dengan jumlah koef isien dalam sel dikalikan dengan

komponen varians, ditambah istilah kuadrat ik y ang melibatkan ef ek

dalam sel Tim Kuartik.

a. 

Expected Mean Squares didasarkan pada Jumlah Kuadrat Tipe IIIb. 

ANOVA

krom

6950.147 4 1737.537 8.148 .003

2132.563 10 213.256

9082.710 14

Antara

Kelompok

Dalam

Kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

kuadrat F Sig.

krom

Duncan
a

3 2.1200

3 39.0900

3 48.8800

3 59.5700

3 61.0233

1.000 .117

ukuran

kontrol -

Serbuk Kayu

Mahoni 200 mesh

Serbuk Kayu

Mahoni 150 mesh

kontrol +

Serbuk Kayu

Mahoni 250 mesh

Sig.

Jumlah

Pengukur

an (N) 1 2

Nilai alfa = .05

Means for groups in homogeneous subsets are display ed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.a. 
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Serbuk Sabut Kelapa 

Oneway 

 

 
 
 

 
 

 

 
Campuran Serbuk Kayu Mahoni dan Serbuk Sabut Kelapa 

Oneway 

 
 

 

 

ANOVA

krom

5472.626 4 1368.157 22.764 .000

601.015 10 60.101

6073.641 14

Antara

Kelompok

Dalam

Kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.

krom

Duncan
a

3 2.1200

3 18.0433

3 18.4300

3 20.2233

3 59.5700

1.000 .749 1.000

ukuran

kontrol -

Serbuk Sabut

Kelapa 200 mesh

Serbuk Sabut

Kelapa 250 mesh

Serbuk Sabut

Kelapa 150 mesh

kontrol +

Sig.

Jumlah

Pengukur

an (N) 1 2 3

Nilai alf a = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.a. 

ANOVA

krom

5456.726 4 1364.181 8.461 .003

1612.269 10 161.227

7068.995 14

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.
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Hasil SPSS perbandingan kontrol dengan bahan 

Serbuk Kayu Mahoni dengan kontrol positif 

Oneway 

 
 

 
 
 

krom

Duncan
a

3 2.1200

3 16.2567

3 20.0133

3 24.2233

3 59.5700

.075 1.000

ukuran

kontrol -

Serbuk Kayu Mahoni

dan Serbuk Sabut

Kelapa 150 mesh

Serbuk Kayu Mahoni

dan Serbuk Sabut

Kelapa 250 mesh

Serbuk Kayu Mahoni

dan Serbuk Sabut

Kelapa 200 mesh

kontrol +

Sig.

N 1 2

Nilai alfa = .05

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.a. 

ANOVA

krom

945.146 3 315.049 1.182 .376

2132.563 8 266.570

3077.709 11

Antara

Kelompok

Dalam

Kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent Variable:  krom

Dunnet t t (2-sided)
a

-1.45333 13.33093 .999 -39.8419 36.9352

-12.14333 13.33093 .700 -50.5319 26.2452

-21.93333 13.33093 .300 -60.3219 16.4552

(J) bahan
Serbuk Kayu

Mahoni 250 mesh

Serbuk Kayu

Mahoni 250 mesh

Serbuk Kayu

Mahoni 250 mesh

(I) bahan
Kontrol +

Serbuk Kayu

Mahoni 150 mesh

Serbuk Kayu

Mahoni 200 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

Dunnet t t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 
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Serbuk kayu mahoni dengan kontrol negatif 

Oneway 

 
 

 

 
 
 

Serbuk Sabut Kelapa dengan Kontrol positif  

Oneway 

 

ANOVA

ukuran

5810.443 3 1936.814 7.266 .011

2132.563 8 266.570

7943.006 11

Antara

Kelompok

Dalam

Kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent Variable:  ukuran

Dunnett t (2-sided)
a

46.76000* 13.33093 .020 8.3714 85.1486

36.97000 13.33093 .059 -1.4186 75.3586

58.90333* 13.33093 .006 20.5148 97.2919

(J) bahan

kontrol -

kontrol -

kontrol -

(I) bahan

Serbuk Kayu

Mahoni 150 mesh

Serbuk Kayu

Mahoni 200 meshSerbuk Kayu

Mahoni 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant  at the .05 lev el.*. 

Dunnett t-tests treat one group as a control,  and compare all other groups against  it.a. 

ANOVA

krom

3729.931 3 1243.310 16.549 .001

601.015 8 75.127

4330.946 11

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.
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Serbuk Kelapa dengan Kontrol Negatif  

Oneway 

 
 
 

 
 
 
 

Campuran Serbuk Kayu Mahoni dan Serbuk Sabut Kelapa dengan kontrol positif 

Oneway 

 

Beberapa perbandingan

Dependent Variable:  krom

Dunnett t (2-sided)
a

-39.34667* 7.07704 .001 -59.7262 -18.9672

-41.52667* 7.07704 .001 -61.9062 -21.1472

-41.14000* 7.07704 .001 -61.5195 -20.7605

(J) bahan

kontrol +

kontrol +

kontrol +

(I) bahan

Serbuk Sabut

Kelapa 150 mesh

Serbuk Sabut

Kelapa 200 meshSerbuk Sabut

Kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant  at the .05 lev el.*. 

Dunnett t-tests treat one group as a control,  and compare all other groups against  it.a. 

ANOVA

krom

641.563 3 213.854 2.847 .105

601.015 8 75.127

1242.577 11

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent Variable: krom

Dunnett t (2-sided)
a

18.10333 7.07704 .081 -2.2762 38.4828

15.92333 7.07704 .127 -4.4562 36.3028

16.31000 7.07704 .117 -4.0695 36.6895

(J) bahan

kontrol -

kontrol -

kontrol -

(I) bahan

Serbuk sabut

kelapa 150 mesh

Serbuk sabut

kelapa 200 meshSerbuk sabut

kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat kepercayaan 95%

Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

krom

3589.099 3 1196.366 5.936 .020

1612.269 8 201.534

5201.368 11

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.
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Campuran Serbuk Kayu Mahoni dan Serbuk Sabut Kelapa dengan kontrol negatif 

Oneway 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Perlakuan Kontrol positif (PAC) dan Kontrol Negatif 

Beberapa perbandingan

Dependent Variable: krom

Dunnet t t (2-sided)
a

-43.31333* 11.59119 .014 -76.6920 -9.9346

-35.34667* 11.59119 .039 -68.7254 -1.9680

-39.55667* 11.59119 .023 -72.9354 -6.1780

(J) bahan

kontrol +

kontrol +

kontrol +

(I) bahan

Campuran serbuk

mahoni dan serbuk

sabut kelapa 150 mesh

Campuran serbuk

mahoni dan serbuk

sabut kelapa 200 mesh
Campuran serbuk

mahoni dan serbuk

sabut kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant at  the .05 level.*. 

Dunnet t t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

krom

827.909 3 275.970 1.369 .320

1612.269 8 201.534

2440.178 11

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent Variable: krom

Dunnet t t (2-sided)
a

14.13667 11.59119 .510 -19.2420 47.5154

22.10333 11.59119 .209 -11.2754 55.4820

17.89333 11.59119 .343 -15.4854 51.2720

(J) bahan
kontrol -

kontrol -

kontrol -

(I) bahan
Campuran serbuk

mahoni dan serbuk

sabut kelapa 150 mesh

Campuran serbuk

mahoni dan serbuk

sabut kelapa 200 mesh
Campuran serbuk

mahoni dan serbuk

sabut kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

Dunnet t t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 
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Perlakuan pH TDS Turbiditas 

Sebelum 

Kontrol + 
5,98 400 ppm 0,92 NTU 

Rata-rata 5,98 400 ppm 0,92 NTU 

Sebelum 

Kontrol - 
5,92 387 ppm 0,66 NTU 

Rata-rata 5,92 387 ppm 0,66 NTU 

Sesudah 

Kontrol + 
3,59 2722 ppm 294 NTU 

Rata-rata 3,59 2722 ppm 294 NTU 

Sesudah 

Kontrol - 
4,34 354 ppm 0,67 NTU 

Rata-rata 4.34 354 ppm 0.67 NTU 

 

HASIL SPSS TDS DAN TURBIDITAS 

TDS Mahoni Sebelum 

 

Oneway 

 
 

 

ANOVA

TDS

4207.600 4 1051.900 2.965 .074

3548.000 10 354.800

7755.600 14

Antara

Kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.
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Mahoni sesudah 

Oneway 

 
 

 

 
 

 

 
TDS Sabut Kelapa Sebelum 

Oneway 

Beberapa perbandingan

Dependent Variable:  TDS

Dunnett t (2-sided)
a

48.66667* 15.37964 .032 4.2121 93.1212

35.66667 15.37964 .126 -8.7879 80.1212

27.00000 15.37964 .294 -17.4545 71.4545

15.00000 15.37964 .734 -29.4545 59.4545

(J) ukuran

Serbuk Mahoni 250 mesh

Serbuk Mahoni 250 mesh

Serbuk Mahoni 250 mesh

Serbuk Mahoni 250 mesh

(I) ukuran

Kontrol +

Kontrol -

Serbuk Mahoni 150 mesh

Serbuk Mahoni 200 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant at the .05 level.*. 

Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

TDS

12842345 4 3210586.267 312.571 .000

102715.3 10 10271.533

12945060 14

Antara

Kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent Variable:  TDS

Dunnett t (2-sided)
a

2226.00000* 82.75076 .000 1986.8106 2465.1894

-142.00000 82.75076 .310 -381.1894 97.1894

-87.66667 82.75076 .681 -326.8561 151.5228

-107.33333 82.75076 .531 -346.5228 131.8561

(J) Ukuran

Serbuk Mahoni 250 mesh

Serbuk Mahoni 250 mesh

Serbuk Mahoni 250 mesh

Serbuk Mahoni 250 mesh

(I) Ukuran

Kontrol +

Kontrol -

Serbuk Mahoni 150 mesh

Serbuk Mahoni 200 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant at the .05 level.*. 

Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 
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TDS Sabut Kelapa Sesudah 

Oneway 

 
 
 

 

 
 

TDS Serbuk Mahoni dan Serbuk Sabut Kelapa sebelum 
 

Oneway 

ANOVA

TDS

3334.267 4 833.567 9.596 .002

868.667 10 86.867

4202.933 14

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent  Variable: TDS

Dunnett t (2-sided)
a

-13.00000 7.60994 .314 -34.9964 8.9964

-25.00000* 7.60994 .026 -46.9964 -3.0036

-29.33333* 7.60994 .010 -51.3297 -7.3370

-44.00000* 7.60994 .001 -65.9964 -22.0036

(J) Ukuran

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

(I) Ukuran

Kontrol -

Serbuk Mahoni 150 mesh

Serbuk Mahoni 200 mesh

Serbuk Mahoni 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant  at the .05 lev el.*. 

Dunnett t-tests treat one group as a control,  and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

TDS

161473.3 4 40368.322 21.740 .000

18568.667 10 1856.867

180042.0 14

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent  Variable: TDS

Dunnett t (2-sided)
a

-293.33000* 35.18396 .000 -395.0285 -191.6315

-240.70000* 35.18396 .000 -342.3985 -139.0015

-233.76667* 35.18396 .000 -335.4652 -132.0681

-248.70000* 35.18396 .000 -350.3985 -147.0015

(J) ukuran

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

(I) ukuran

Kontrol -

Serbuk Sabut

Kelapa 150 meshSerbuk Sabut

Kelapa 200 meshSerbuk Sabut

Kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant  at the .05 lev el.*. 

Dunnett t-tests treat one group as a control,  and compare all other groups against it.a. 
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TDS Serbuk Mahoni dan Serbuk Kelapa sesudah 

Oneway 

 
 

 

 

ANOVA

TDS

2139.600 4 534.900 1.210 .366

4421.333 10 442.133

6560.933 14

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

Kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent  Variable: TDS

Dunnett t (2-sided)
a

-13.00000 17.16845 .861 -62.6251 36.6251

-32.33333 17.16845 .244 -81.9584 17.2917

-29.33333 17.16845 .314 -78.9584 20.2917

-25.00000 17.16845 .438 -74.6251 24.6251

(J) ukuran

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

(I) ukuran

Kontrol -

Mahoni dan Sabut

Kelapa 150 meshMahoni dan Sabut

Kelapa 200 meshMahoni dan Sabut

Kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat kepercayaan 95%

Dunnett t-tests treat one group as a control,  and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

TDS

12673508 4 3168376.933 20844.585 .000

1520.000 10 152.000

12675028 14

Antara

Kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent Variable:  TDS

Dunnet t t (2-sided)
a

-2368.0000* 10.06645 .000 -2397.0969 -2338.9031

-2270.6667* 10.06645 .000 -2299.7635 -2241.5698

-2274.3333* 10.06645 .000 -2303.4302 -2245.2365

-2271.3333* 10.06645 .000 -2300.4302 -2242.2365

(J) Ukuran

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

(I) Ukuran

Kontrol -

Serbuk Mahoni

dan Serbuk Sabut

Kelapa 150 mesh
Serbuk Mahoni

dan Serbuk Sabut

Kelapa 200 mesh
Serbuk Mahoni

dan Serbuk Sabut

Kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant at the .05 level.*. 

Dunnet t t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 
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TURBIDITAS MAHONI SEBELUM 

Oneway 

 
 

 
 

 

TURBIDITAS MAHONI SESUDAH 

Oneway 

 

 

ANOVA

Turbiditas

.682 4 .170 1.768 .212

.964 10 .096

1.645 14

Antara

Kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent  Variable: Turbiditas

Dunnett t (2-sided)
a

-.26000 .25347 .702 -.9927 .4727

-.07333 .25347 .995 -.8060 .6593

-.33667 .25347 .512 -1.0693 .3960

.27000 .25347 .677 -.4627 1.0027

(J) ukuran

kontrol +

kontrol +

kontrol +

kontrol +

(I) ukuran

kontrol -

Serbuk Mahoni 150 mesh

Serbuk Mahoni 200 mesh

Serbuk Mahoni 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat kepercayaan 95%

Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

Turbiditas

153757.5 4 38439.375 7.403 .005

51923.887 10 5192.389

205681.4 14

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

kuadrat Nilai F Sig.
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TURBIDITAS SABUT KELAPA SEBELUM 

Oneway 

 
 

 
 

TURBIDITAS SABUT KELAPA SESUDAH 

Oneway 

 

Beberapa perbandingan

Dependent  Variable: Turbiditas

Dunnett t (2-sided)
a

-293.33000* 58.83530 .002 -463.3923 -123.2677

-213.50000* 58.83530 .015 -383.5623 -43.4377

-252.30000* 58.83530 .005 -422.3623 -82.2377

-197.03333* 58.83530 .024 -367.0956 -26.9711

(J) ukuran

kontrol +

kontrol +

kontrol +

kontrol +

(I) ukuran

kontrol -

Serbuk Mahoni 150 mesh

Serbuk Mahoni 200 mesh

Serbuk Mahoni 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant at the .05 lev el.*. 

Dunnett t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

Turbiditas

.263 4 .066 5.506 .013

.120 10 .012

.383 14

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent  Variable: Turbiditas

Dunnett t (2-sided)
a

-.26000* .08927 .048 -.5180 -.0020

-.37667* .08927 .006 -.6347 -.1186

-.34333* .08927 .011 -.6014 -.0853

-.27000* .08927 .040 -.5280 -.0120

(J) ukuran

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

(I) ukuran

Kontrol -

Serbuk Sabut

Kelapa 150 meshSerbuk Sabut

Kelapa 200 meshSerbuk Sabut

Kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant  at the .05 lev el.*. 

Dunnett t-tests treat one group as a control,  and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

Turbiditas

161473.3 4 40368.322 21.740 .000

18568.667 10 1856.867

180042.0 14

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

kuadrat Nilai F Sig.
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TURBIDITAS SERBUK MAHONI DAN SABUT KELAPA SEBELUM 

Oneway 

 

 

 
 

TURBIDITAS SERBUK MAHONI DAN SABUT KELAPA SESUDAH 

Oneway 

 

Beberapa perbandingan

Dependent Variable:  Turbiditas

Dunnet t t (2-sided)
a

-293.33000* 35.18396 .000 -395.0285 -191.6315

-240.70000* 35.18396 .000 -342.3985 -139.0015

-233.76667* 35.18396 .000 -335.4652 -132.0681

-248.70000* 35.18396 .000 -350.3985 -147.0015

(J) Ukuran

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

(I) Ukuran

Kontrol -

Serbuk Sabut

Kelapa 150 meshSerbuk Sabut

Kelapa 200 meshSerbuk Sabut

Kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant at the .05 level.*. 

Dunnet t t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

turbiditas

.283 4 .071 17.364 .000

.041 10 .004

.324 14

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

kuadrat Nilai F Sig.

Beberapa perbandingan

Dependent  Variable: turbiditas

Dunnett t (2-sided)
a

-.26000* .05215 .002 -.4107 -.1093

-.40333* .05215 .000 -.5541 -.2526

-.32667* .05215 .000 -.4774 -.1759

-.30333* .05215 .001 -.4541 -.1526

(J) ukuran

kontrol +

kontrol +

kontrol +

kontrol +

(I) ukuran

kontrol -

mahoni dan sabut

kelapa 150 meshmahoni dan sabut

kelapa 200 meshmahoni dan sabut

kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant  at the .05 lev el.*. 

Dunnett t-tests treat one group as a control,  and compare all other groups against it.a. 

ANOVA

Turbiditas

164519.9 4 41129.963 7.826 .004

52553.400 10 5255.340

217073.3 14

Antara kelompok

Dalam

kelompok

Total

Jumlah

Kuadrat

Nilai

Derajat

Bebas

(df )

Rata-rata

kudrat Nilai F Sig.
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Beberapa perbandingan

Dependent Variable:  Turbiditas

Dunnet t t (2-sided)
a

-293.33000* 59.19088 .002 -464.4201 -122.2399

-118.33333 59.19088 .206 -289.4234 52.7567

-241.56667* 59.19088 .007 -412.6567 -70.4766

-225.73333* 59.19088 .011 -396.8234 -54.6433

(J) Ukuran

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

Kontrol +

(I) Ukuran

Kontrol -

Mahoni dan Sabut

Kelapa 150 meshMahoni dan Sabut

Kelapa 200 meshMahoni dan Sabut

Kelapa 250 mesh

Rata-rata

perbedaan

(I-J) Std.  Error Sig. Batas Bawah Batas Atas

Tingkat  kepercayaan 95%

The mean dif f erence is signif icant at the .05 level.*. 

Dunnet t t-tests treat one group as a control, and compare all other groups against it.a. 


